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Abstract. UMKM XYZ is one of the developing MSMEs in the food sector with the main product 
of fried bananas. This company still has not made improvements to inventory management on 
banana raw materials. Banana raw materials often experience excess every week, causing waste. 
The rest of the banana raw materials are not reused because the bananas will experience spoilage 
after passing their expiration date. The importance of controlling raw material inventory in the 
bussines to reduce the total cost of inventory. Optimal inventory management needs to be a 
concern for UMKM XYZ because it affects the total cost of inventory. The Economic Order 
Quantity (EOQ) method which considers the expiration period and provides discounts is one way 
to solve inventory control problems in a business, by determining the quantity of raw materials 
that must be bought per order and the budget that must be spent to purchase raw materials, with 
this a company can reduce the cost of storing raw materials. The findings of studies carried out 
with the EOQ technique, which considers expiration dates and discounts, show the ideal amount 
for each order, which is 1,572.78 kg. Therefore, the total inventory cost incurred by UMKM XYZ 
in one year is IDR 663,301,461 and before using the EOQ method, there is a difference in the 
total inventory cost of (IDR 764,442,000 - IDR 663,301,461) = IDR 101,140,539. Thus, the EOQ 
method will be more effective for managing raw material inventory in terms of total inventory 
costs if applied. 
 
Keywords: Inventory, EOQ Method, Expiry Period, Discounts. 
 
Abstrak. UMKM XYZ adalah salah satu UMKM yang sedang berkembang dibidang makanan 
dengan produk utama pisang goreng. Perusahaan ini masih belum melakukan perbaikan terhadap 
pengelolaan persediaan pada bahan baku pisang. Bahan baku pisang sering mengalami kelebihan 
setiap minggunya sehingga menyebabkan pemborosan. Sisa dari bahan baku pisang tidak terpakai 
kembali dikarenakan pisang akan mengalami pembusukan setelah melewati masa kedaluarsanya. 
Pentingnya pengendalian persediaan bahan baku dalam perusahaan guna mengurangi total biaya 
dari persediaan. Pengelolaan persediaan yang optimal perlu menjadi perhatian UMKM XYZ 
karena mempengaruhi total biaya persediaan. Pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) 
mempertimbangkan masa kedaluarsa dan pemberian diskon merupakan salah satu cara untuk 
mengatasi masalah pengendalian persediaan dalam suatu bisnis, dengan menentukan jumlah 
bahan baku yang harus dibeli per pesanan serta anggaran yang harus dikeluarkan untuk membeli 
bahan baku, dengan ini suatu perusahaan dapat mengurangi biaya untuk menyimpan bahan baku. 
Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode EOQ, yang mempertimbangkan tanggal 
kedaluwarsa dan diskon, menunjukkan jumlah yang ideal untuk setiap pemesanan, yaitu 1.572,78 
kg. Oleh karena itu total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh UMKM XYZ dalam satu tahun 
adalah Rp 663.301.461 dan terjadi selisih pada total biaya persediaan sebelum menerapkan 
pendekatan EOQ sebesar (Rp 764.442.000 - Rp 663.301.461) = Rp 101.140.539. Dengan 
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demikian, metode EOQ akan lebih efektif untuk mengelola persediaan bahan baku dari segi total 
biaya persediaan jika diterapkan. 
 
Kata kunci: Persediaan, Metode EOQ, Masa Kedaluarsa, Pemberian Diskon. 
 

LATAR BELAKANG 

UMKM XYZ merupakan salah satu UMKM yang sedang berkembang dibidang makanan 
dengan produk utama pisang goreng. UMKM ini berdiri sejak 2019 dan berlokasi di Yogyakarta. 
Permasalahan UMKM ini yaitu dalam persediaan bahan baku pisang sering mengalami kelebihan 
sehingga menyebabkan pemborosan. Rata-rata tiap bulan, UMKM XYZ membeli pisang sekitar 
7.750 kg dan menggunakan bahan baku pisang sekitar 6.898,16 kg dengan rata-rata sisa 
persediaan akhir tiap bulan sekitar 851,83 kg pisang. Sisa dari persediaan tersebut tidak terpakai 
kembali dikarenakan pisang akan mengalami pembusukan setelah tujuh hari. Penelitian ini 
berfokus guna menetapkan durasi dan nominal pada pemesanan yang optimal agar mengurangi 
biaya secara maksimal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan seluruh 
biaya persediaan yang dilakukan oleh perusahaan saat ini dengan seluruh biaya persediaan yang 
diusulkan pada metode EOQ. Dengan ini, fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi 
strategi pemesanan yang efisien guna mencapai pengelolaan persediaan yang lebih optimal dan 
ekonomis.  

KAJIAN TEORITIS 
Persediaan 

Persediaan merupakan suatu kumpulan barang atau material yang dimiliki atau disimpan 
perusahaan dalam periode tertentu. Istilah lain untuk persediaan adalah stok yang mencakup 
jumlah produk yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Swasono (2021), persediaan dapat 
dianggap sebagai suatu aset perusahaan dan siap untuk dipasarkan dalam rangka memenuhi 
kebutuhan bisnis atau sebagai barang yang akan digunakan dalam proses pembuatan sehingga 
terciptalah barang yang siap untuk dipasarkan atau dijual. 

Heizer dan Render (2015) mengklasifikasikan persediaan menjadi empat jenis: 
1. Material yang telah dibeli tetapi belum diproses merupakan persediaan bahan baku. 
2. Material atau komponen yang telah diproses tetapi masih belum selesai diproses merupakan 

persediaan barang dalam proses. 
3. Persediaan yang diterapkan dalam pemeliharaan, pemindaian dan pengoperasian supaya 

proses produksi tetap berlangsung dengan lancar merupakan pemeliharaan, perbaikan dan 
pengoperasian. 

4. Stok yang berasal dari barang yang sudah diproduksi dan masih tersimpan di gudang 
perusahaan merupakan persediaan barang jadi. 

Fungsi persediaan menurut Heizer dan Render (2015), mencakup empat aspek: 
1. Memberikan variasi barang untuk memenuhi permintaan yang diperkirakan dari pelanggan 

dan sebagai bentuk perlindungan terhadap perubahan yang mungkin terjadi dalam permintaan 
pasar. 

2. Memisahkan berbagai fase dalam proses produksi. 
3. Mengoptimalkan penggunaan diskon kuantitas dengan melakukan pembelian dalam jumlah 

besar yang berpotensi mengurangi biaya pengiriman barang. 
4. Menyiasati dampak inflasi dan kenaikan harga dengan strategi penyimpanan persediaan pada 

harga yang lebih stabil. 
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Economic Order Quantity (EOQ) 

Dari perspektif biaya, Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah pemesanan 
persediaan yang optimal, sehingga menjadi alat yang penting dalam manajemen persediaan. Pada 
penelitian ini digunakan model EOQ yang mempertimbangkan faktor kedaluarsa dan diskon. 
Pendekatan EOQ dengan mempertimbangkan faktor kedaluarsa dan diskon per unit memiliki 
beberapa keuntungan, antara lain jumlah barang yang dipesan, harga per unit, serta biaya 
pemesanan dan penyimpanan. Dengan ini perusahaan dapat memanfaatkan metode ini dalam 
pengambilan keputusan pembelian barang dagangan untuk menentukan frekuensi dan kuantitas 
pembelian barang dagangan yang optimal, serta total biaya yang optimal, sekaligus mengurangi 
biaya persediaan. 

EOQ adalah alat penting dalam manajemen persediaan dan merupakan jumlah 
pemesanan persediaan yang optimal dari segi biaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan EOQ 
dengan memperhitungkan faktor kedaluwarsa dan diskon memiliki banyak keuntungan, seperti 
menentukan harga per unit barang, jumlah barang yang dipesan, dan biaya pemesanan dan 
penyimpanan. Perusahaan dapat menerapkan metode ini dalam pengambilan keputusan 
pembelian barang dagang untuk mengoptimalkan manajemen persediaan, mengurangi biaya, dan 
menemukan frekuensi dan jumlah yang ideal untuk membeli barang dagang serta total biaya yang 
ideal. 

Asumsi umum yang umumnya digunakan dalam penerapan metode EOQ (Economic 
Order Quantity) untuk perishable product adalah: 
1. Jumlah permintaan yang bersifat konstan. 
2. Harga pembelian per unit yang bersifat konstan. 
3. Ketersediaan informasi mengenai biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan tanggal 

kedaluarsa. 
Berikut metode persediaan yang memperhatikan kedaluarsa, dan pemberian diskon. 

A. Untuk menentukan lama selang waktu siklus ideal: 

Ts = √
ଶୗ

ୈ୔ୌ
 

Menurut Jaya et al. (2012), model persediaan yang memperhitungkan masa kedaluarsa 
diselesaikan dengan cara berikut: 
1. Nilai Ts dihitung dengan memakai persamaan (B) dan jika nominal Ts lebih besar dari T1, 

ubah Ts menjadi T1 agar tidak terjadi keterlambatan. 
2. Nilai Total Cost (TC) dihitung dengan memakai persamaan (C) dan Q menggunakan 

persamaan (A). 
B. Untuk memastikan jumlah persediaan bahan baku efisien: 

Q = D x TS 
Limansyah (2011) menyatakan bahwa algoritma-algoritma berikut dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah yang mempertimbangkan masa kedaluarsa: 
1. Temukan Q pada tiap tingkat harga untuk pembelian produk. 
2. Lihat nilai Q terhadap U. Jika nilai Q berada dalam nilai U ( ௝ܷ< Q < ௝ܷାଵ), maka nilai Q 

yang dihasilkan tersebut valid dan dapat diteruskan ke langkah berikutnya (4). 
3. Jika nilai Q yang dihasilkan tidak valid, maka: 

a. Nilai Q yang lebih kecil dari terhadap U, dapat menggunakan ௝ܷ . 

b. Nilai Q yang lebih besar dari terhadap U, dapat menggunakan ௝ܷାଵ. 

4. Hitunglah TC untuk setiap Q yang valid. 
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5. Bandingkan hasil nilai TC dengan Q yang valid, dan pilih nilai pesanan (Q) yang 
menghasilkan nominal TC terkecil. 

C. Untuk menentukan total biaya persediaan: 
Total biaya persediaan menurut (Jaya dkk, 2012) dapat dinyatakan sebagai berikut: 

TC = PQ 
ଵ

୘ୱ
  - (Q - DTs) 

ଵ

୘ୱ
 + s 

ଵ

୘ୱ
 + 

୔ୌ(ଶ୕ିୈ୘ୱ)

ଶ
 

Keterangan: 
TC = total biaya persediaan 
P  = harga beli 
Q  = jumlah persediaan bahan baku optimal 
S = biaya per pemesanan 
Ts  = lama selang waktu siklus optimal 
D  = permintaan tahunan 
H  = fraksi biaya simpan 

METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data diperoleh dari observasi langsung ke UMKM XYZ untuk mengetahui 

kondisi nyata persediaan bahan baku. Model persediaan yang digunakan yaitu metode EOQ yang 
memperhitungkan waktu kedaluarsa dan pemberian diskon pada bahan baku pisang untuk 
mengkalkulasikan biaya persediaan pada bahan baku tersebut. Terdapat beberapa langkah 
perhitungan EOQ yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Perhitungan lama selang waktu siklus ideal, 
2. Perhitungan jumlah persediaan bahan baku ideal. 
3. Perhitungan total biaya persediaan bahan baku.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM XYZ yaitu suatu UMKM yang sedang berkembang dibidang makanan dengan 
produk utama pisang goreng. 
Pengumpulan Data 

1. Jumlah Kebutuhan Bahan Baku 
Berikut merupakan data jumlah bahan baku pisang pada bulan Oktober 2022 sampai 

September 2023. 
Tabel 1 Data Kebutuhan Bahan Baku 

No Bulan Jumlah 

1. Oktober-22 6.940 kg 

2. Nov-22 6.848 kg 

3. Desember-22 6.830 kg 

4. Januari-23 6.838 kg 

5. Februari-23 6.925 kg 

6. Maret-23 6.943 kg 

7. Apr-23 6.850 kg 

8. Mei-23 6.941 kg 

9. Juni-23 6.953 kg 

10. Juli-23 6.934 kg 

11. Agustus-23 6.946 kg 

12. Sep-23 6.830 kg 
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Jumlah 82.778 kg 

Rata2/bulan 6.898,16 kg 

 
2. Biaya Pembelian 

Biaya pembelian merujuk pada jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan dalam 
mendapatkan bahan baku sesuai dengan nominal yang telah ditetapkan oleh pemasok. Berikut 
merupakan biaya pembelian bahan baku pisang pada UMKM XYZ. 

Tabel 2 Biaya Pembelian 

Bahan Baku Pisang 

Jumlah Pembelian Harga 

> 1500 Kg Rp 8.000/Kg 

< 1500 Kg Rp 9.000/Kg 

 
3. Biaya Pemesanan 

Biaya pemesanan merupakan anggaran yang dikeluarkan UMKM XYZ dalam upaya 
melakukan pembelian barang. Berikut biaya pemesanan UMKM XYZ. 

Tabel 3 Biaya Pemesanan 

Komponen Biaya 
Total Biaya 

Pesan / Bulan 
Total Biaya 

Pesan / Tahun 
Biaya Telepon Rp 50.000 Rp 600.000 

Biaya Administrasi Rp 20.000 Rp 240.000 

Total Rp 70.000 Rp 840.000 

4. Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan adalah biaya yang berhubungan dengan penyediaan fasilitas dan 

sarana untuk menyimpan persediaan, sehingga total biaya penyimpanan selama satu tahun dapat 
dihitung sebagai: 

Tabel 4 Biaya Penyimpanan 

Komponen Biaya 
Total 

Biaya / Bulan 
Total 

Biaya / Tahun 
Biaya Listrik/Inventory Rp 50.000 Rp 600.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp 1.500.000 Rp 18.000.000 

Total Rp 1.550.000 Rp 18.600.000 

Fraksi biaya penyimpanan dihitung dengan membagi jumlah tahunan biaya 
penyimpanan dengan seluruh jumlah uang yang dihabiskan untuk bahan baku. Ini digunakan 
untuk menghitung fraksi biaya penyimpanan, yang merupakan persentase biaya penyimpanan 
terhadap keseluruhan biaya bahan baku. Sehingga berikut perhitungan fraksi biaya: 

= (Rp 1.550.000 x 12) : ( 82.778 x Rp 9.000/Kg) x 100% 
 
= (Rp 18.600.000 : 745.002.000) x 100 % = 2,5% 
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Pengolahan Data 
1. Perhitungan Sebelum Menggunakan EOQ 

Perhitungan total biaya persediaan menggunakan kebijakan UMKM XYZ. Berikut adalah 
total persediaan sebelum menggunakan metode EOQ: 

a. Biaya Bahan Baku : Rp 9.000 x 82.778 Kg = Rp 745.002.000 

b. Biaya Pemesanan : Rp 17.500 x 4 x 12 = Rp 840.000 

c. Biaya Penyimpanan : Rp 1.550.000 x 12 = Rp 18.600.000 

Total Biaya Persediaan  = Rp 764.442.000 
Berdasarkan perhitungan diatas, biaya bahan baku yang diperoleh yaitu sejumlah Rp. 
745.002.000, biaya pemesanan sejumlah Rp. 840.000 serta biaya penyimpanan sejumlah 
Rp.18.600.000. Jadi, total biaya persediaan yang dilakukan oleh UMKM XYZ sejumlah Rp. 
764.442.000. 
2. Perhitungan Menggunakan EOQ 

Tiga langkah perlu diikuti saat memproses data menggunakan metode EOQ yang 
memperhitungkan jangka waktu kedaluarsa dan memberikan diskon yaitu: 

a) Perhitungan lama selang waktu siklus ideal (Ts) 
Menemukan interval waktu siklus yang ideal (Ts) adalah langkah pertama dalam menerapkan 
pendekatan EOQ sambil mempertimbangkan durasi kedaluwarsa dan diskon dari harga 
pembelian yang diajukan oleh pemasok untuk setiap item atau produknya kepada UMKM 
XYZ. Setelah itu kontraskan Ts dengan T1 (waktu produktif dari awal menerima bahan baku 
hingga habis masa berlakunya). Jika Ts > T1, ubah Ts = T1. Di mana T1 adalah 7 hari = 0,019 
tahun. Lama selang waktu siklus ideal (Ts) sebagai berikut: 
A. Harga Pisang Rp 9.000/Kg 

Ts = ට
ଶ ௫ ଵ଻.ହ଴଴

଼ଶ.଻଻଼ ௫ ଽ.଴଴଴ ௫ ଶ,ହ % 
  

Ts = ට
ଷହ.଴଴଴

଻ସହ.଴଴ଶ.଴଴଴ ௫ ଶ,ହ% 
   

Ts = ට
ଷହ.଴଴଴

ଵ଼.଺ଶହ.଴ହ଴ 
   

Ts = √0,00187   
Ts = 0,0433 = 15,8 hari 
Perusahaan harus menunda produksi selama 9 hari karena diketahui Ts adalah 15,8 hari 
sementara T1 hanya mencapai 7 hari. Jadi Ts perlu setara dengan T1, yaitu 0,019 tahun 
atau 7 hari. 

B. Harga Pisang Rp 8.000/Kg 

Ts = ට
ଶ ௫ ଵ଻.ହ଴଴

଼ଶ.଻଻଼ ௫ ଼.଴଴଴ ௫ ଶ,ହ % 
  

Ts = ට
ଷହ.଴଴଴

଺଺ଶ.ଶଶସ.଴଴଴ ௫ ଶ,ହ% 
   

Ts = ට
ଷହ.଴଴଴

ଵ଺.ହହହ.଺଴଴ 
   

Ts = √0,00211   
Ts = 0,0459 = 16,7 hari 



 
 

  
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Pisang Menggunakan Metode EOQ dengan 

Mempertimbangkan Masa Kedaluarsa dan Pemberian Diskon 
 

    
                      
             710                JSSR - VOLUME 2, NO. 1, FEBRUARI 2024 

               

 

Jika Ts memiliki nilai 16,7 hari sementara T1 hanya 7 hari, oleh karena itu perusahaan 
harus menunda dalam meproduksi selama 10 hari. Dengan demikian, Ts perlu setara 
dengan T1 yaitu 0,019 tahun atau 7 hari. 

b) Perhitungan persediaan bahan baku optimal (Q) 
Selanjutnya mengkalkulasi jumlah optimal bahan baku yang dipesan per pesanan (Q) dalam 
setiap penawaran harga pembelian dari pemasok kepada UMKM harus ditentukan. Lalu 
bandingkan setiap nilai Q dengan jumlah tawaran yang dibuat pemasok kepada perusahaan 
untuk membeli bahan baku. 
a. Pisang harga Rp 9.000/kg 

Q = 82.778 x 0,019 
Q = 1.572,78 Kg 
Q < 1.500 (tidak valid) 

b. Pisang harga Rp 8.000/kg  
Q = 82.778 x 0,019 
Q = 1.572,78 Kg 
Q > 1.500 (valid) 

c) Perhitungan total persediaan bahan baku (TC) 
Tahapan berikutnya mengalkulasi total biaya persediaan bahan baku (TC) pada nilai Q bersifat 
valid: 

TC = 8.000 x 1.572,78  
ଵ

଴,଴ଵଽ
  - (1.572,78 - (82.778 x 0,019)) 

ଵ

଴,଴ଵଽ
 + 17.500 

ଵ

଴,଴ଵଽ
 +  

଼.଴଴଴ ௫ ଴,଴ଶହ (ଶ ௫ ଵ.ହ଻ଶ,଻଼ ି(଼ଶ.଻଻଼ ௫ ଴,଴ଵଽ)

ଶ
  

TC = 662.223.158 - 0 + 921.025 + 157.278 
TC = Rp 663.301.461 

KESIMPULAN 
Dengan menganalisis hasil pengolahan data sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 
1. Mengacu pada olah data yang telah dihitung, interval waktu siklus ideal pada setiap harga 

pembelian pada stok bahan baku pisang adalah 7 hari, dan jumlah optimal bahan baku yang 
dibeli per pesanan adalah 1572,78 Kg. 

2. Biaya keseluruhan untuk persediaan bahan baku pisang UMKM XYZ tanpa menggunakan 
metode EOQ yaitu sebesar Rp. 764.442.000, apabila menerapkan pendekatan EOQ 
berdasarkan masa kedaluarsa dan pemberian diskon yaitu sebesar Rp. 663.301.461. Dengan 
menggunakan metode EOQ, terdapat perbedaan sebesar Rp. 101.140.539 antara kondisi 
sebelum dan setelah penerapan metode tersebut. 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya, maka saran-saran untuk UMKM 

XYZ sebagai berikut: 

1. Pihak UMKM dapat menerapkan metode EOQ dalam menentukan jumlah persediaan bahan 
baku pisang yang ideal dan untuk memperkirakan biaya total persediaan bahan baku pisang. 
Dengan memperhitungkan masa kedaluarsa bahan baku dan diskon yang diberikan oleh 
penyuplai kepada UMKM, pihak UMKM dapat menggunakan metode ini selama periode 
waktu tertentu. 
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2. Dengan tujuan untuk menjamin agar UMKM tidak mengalami kerugian dan untuk mencegah 
tersisa bahan baku pisang yang telah melewati masa kedaluarsa, tanggal kedaluarsa bahan 
baku pisang harus menjadi perhatian yang harus diperhatikan. 
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